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Abstract. This research was motivated by the lack of language skills and social interaction among students with
intellectual disabilities. Apart from that, it is to reintroduce traditional games to millennial generation children. This
research is classroom action research with two cycles. From the research results, there was an increase in cycle II.
With each average percentage, cycle | got a result of 64.70665 and cycle Il got a result of 88.15999.

Keywords: Traditional games, language skills, social interaction, mentally retarded

Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi kurangnya keterampilan berbahasa dan interaksi social pada siswa
tunagrahita. Selain itu untuk memperkanalkan kembali permainan tradisional kepada anak-anak generasi milenial.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan dua siklus. Dari hasil penelitian terdapat peningkatan pada
siklus Il. Dengan masing-masing presentase rata-rata siklus | mendapat hasil 64,70665 dan siklus 1l mendapatkan
hasil 88,15999.

Kata kunci : Permainan tradisional, Keterampilan berbahasa, Interaksi sosial, Tunagrahita

1. PENDAHULUAN

Pembelajaran bahasa Indonesia yang klasikal dan konvensional cenderung mengakibatkan
gairah belajar siswa menurun. Kecenderungan ini membawa pada sikap siswa yang apatis, mudah
lelah, mengantuk, tidak kompetitif, dan meremehkan bahasa Indonesia karena telah menjadi
bahasa ibu kedua setelah bahasa daerah. Banyak siswa yang beranggapan bahwa tanpa
mempelajari dengan serius pun, siswa dapat meggunakan bahasa Indonesia dengan baik. Hal ini
menyebabkan menurunnya kemampuan berbahasa Indonesia siswa baik secara tulis maupun lisan,
yang ditunjukkan dengan rendahnya minat dan kemampuan siswa dalam mengkomunikasikan
pikiran dan perasaannya. (Eni, 2018)

Pembelajaran bahasa Indonesia harus mampu memberikan proporsi yang cukup dalam
penanaman konsep dan praktik berbahasa melalui proses pembelajaran yang mempertimbangkan
ketepatan metode dan media yang dipilih oleh guru. Salah satu faktor penghambat dari tercapainya
pembelajaran yang kondusif dan maksimal, khususnya dalam mata pelajaran bahasa indonesia
adalah metode yang digunakan oleh guru, yakni metode dengan ceramah masih banyak
dipraktekkan oleh para tenaga pendidik sehingga mayoritas siswa merasa bosan. Hal tersebut juga
membuat siswa kurang berminat dalam pelajaran bahasa indonesia, sehingga pengalihan siswa
adalah bermain sendiri di kelas tanpa mempedulikan gurunya .(lindung & styowati, 2017)

Hambatan ini terjadi pada siswa tunagrahita. Siswa tunagrahita cenderung memiliki konstrasi
lebih singkat daripada siswa normal. Tingkat kejenuhan siswa tunagrahita tinggi dan kemampuan
menyerap materi sangat minim. Metode permainan tradisional tepat digunangan untuk mengatasi
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permasalahan tersebut. Selain itu metode permainan tradisional yang sudah dikembangkan
menggunakan gambar yang ditampilkan pada layar monitor mempunyai daya tarik bagi siswa
tunagrahita. Dalam penelitian ini permainan tradisional Pancasila Lima Dasar dikembangkan
menggunakan gambar dan slide yang ditampilkan dapa layar monitor, sehingga mengurangi
kegaduhan dan ketidak pahaman siswa. Selain itu baik siswa yang mendapatkan undian maupun
menunggu giliran masih dapat memperhatikan dari jarak dekat dan jauh. Permainan tradisional
panca sila lima dasar diharapkan dapat mengetahui peningkatan keterampilan berbahasa pada
siswa tunagrahita. Selain itu, metode ini dapat dijadikan alternatif media pembelajaran bagi guru.
Bagaimanakah cara menggunakan permainan trasidisional ‘“Pancasila Lima Dasar” sebagal
metode pembelajaran pada siswa tunagrahita? Bagaimanakah peningkatan keterampilan
Berbahasa dan interaksi sosisal dengan permainan trasidisional “Pancasila Lima Dasar” pada
siswa Tunagrahita?

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk jenis penelitian tindakan (action research) yang merupakan tindakan
yang menekankan kepada kegiatan (tindakan) dengan mengujicobakan suatu ide ke dalam praktik
atau situasi nyata dalam skala mikro, yang diharapkan kegiatan tersebut mampu memperbaiki dan
meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. Tindakan yang akan dilakukan yaitu
mengkreasikan permainan tradisional Pancasila Lima Dasar dalam proses pembelajaran bahasa
Indonesia pada sekolah luar biasa kelas rendah di kabupaten Brebes. Pengambilan sekolah sebagai
lokasi penelitian dilaksanakan dengan purposive berdasarkan kondisi siswa dan prestasi sekolah
yang dianggap lebih rendah dari sekolah lain, sebagai subjek yang diteliti adalah siswa X, XI, dan
XIl SMALB Brebes. Penelitian ini mengguanakan dua siklus.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Permainan pancasila lima dasar merupakan permainan tradisional yang digemari oleh anak-
anak pada pada tahun Sembilan puluhan. Seiring berjalannya waktu permainan ini mulai punah.
Penelitian ini menggunakan permainan tradisional pancasila lima dsar yang telah dimodifikasi
sebagai metode pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan bahasa dan interaksi sosial pada
siswa tunagrahita di SLB N Brebes. Sebelum memainkan permainan ini, siswa dibentuk dalam
beberapa kelompok. Setiap kelompok memiliki satu ketua kelompok dan memiliki lima sampai
tujuh anggota. selanjutnya permainan bisa dimainkan.

!

Gambar 1. Jari-jari Siswa

Setiap ketua kelompok maju untuk memainkan permainan dengan mengeluarkan jari sesuai
keinginan. Kemudian salah satu ketua kelompok menghitung jari-jari tersebut menggunakan huruf
“A” sampai dengan “Z” hingga jari-jari yang dikeluarkan habis. Huruf yang paling akhir
disebutkan mengarah pada pertanyaan yang ada pada power point yang ditanyangkan. Setelah
mendapatkan pertanyaan, ketua kelompok kembali ke tempat duduk dan berdiskusi dengan
kelompoknya mengenai jawaban dari pertanyaan. Jawaban hasil diskusi kelompok langsung
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ditulis di papan tulis. Jika jawaban benar maka akan mendapatkan poin. Jika jawaban salah tidak
akan mendapatkan poin. Poin akan diakumulasikan diakhir permainan.

Penelitian ini menyajikan data prasiklus, siklus | dan siklus Il. Masing-masing kegiatan
memiliki hasil yang menunjukan adanya peningkatan keterampilan berbahasa dan interaksi sosial.
Tabel 4.1 Keterampilan Berbahasa dan Interaksi Sosial Prasiklus

SKOR
NO INDOEATOR PRESENTASE
AKTUAL | IDEAL

1 Menjawab pertanyaan lebth | 30 75 40
kompleks

2 Menceritkan gambar dengan | 20 75 26,6
bahasa vang runtut

3 Menyebutkan gambar 35 75 46,6
dengan tepat

4 Menyebutkan nama teman | 30 75 40

5 Bekerjasama dengan 30 75 40
kelompok
jumlah 145 375 1932
Rata-rata 29 735 38.64

Berdasarkan tabel 4.1 terdapat lima indikator penilaian yang memiliki nilai ideal 75 setiap
indikator. Perolehan rata-rata pada prasiklus adalah 29 dan presentase 38,64. Angka tersebut
menunjukan kemampuan siswa belum memenuhi angka ideal dalam berbahasa dan berinteraksi
sosial.

Tabel 4.2. Rekapitulasi Siklus |

NO INDIKATOR PERTEMUAN | PERTEMUAN | RATA-
1 2 RATA
1 | Menjawab
pertanyaan lebih 46,66667 55,86667 51,26667
kompleks
2 | Mencenitkan
gambar dengan 492 57,53333 53,36667
bahasa yang runtut
3 | Menyebutkan
gambar dengan 56,06667 62.4 59,23334
tepat
4 Menyebutkan nama
euve 46,6667 57.93333 523
teman
5 | Bekeq
> cnasama 48,73333 538 51,26667
dengan kelompok
RATA-RATA 49 46667 57,50667 53,48667

Berdasarkan Tabel 4.2 terdapat peningkatan rata-rata presentase dari setiap pertemuan. Pada
pertemuan 1 mendapat nilai rata-rata presentase 49,46667. Pada pertemuan 2 mendapat nilai rata-
rata presentase 57, 50667. Rata-rata presentase siklus 1 adalah 53,48667.
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Tabel 4.3. Rekapitulasi Siklus Il

NO INDIKATOR PERTEMUAN | PERTEMUAN | RATA-
1 2 RATA
1 Meryawab
pertanyaan lebih 6466667 84 46667
kompleks 74,56667
2 | Mencentkan gambar
dengan bahasa yang 62,6667 86.2
runtut 74,43335
3 Menyebuthkan -
- 71,1333 %0.6
gambar dengan tepat : : 80,86665
4 Menyebutkan nama -
- 533 7
feman 63,5333 818 75,66665
Bekerjasama dengan -
3 = 533 733
kelompok 61,5333 917333 76,6333
RATA-RATA 64,70665 8815999 | 7643332

BerdasarkanTabel 4.3 terdapat peningkatan rata-rata presentase dari setiap pertemuan. Pada
pertemuan 1 mendapat nilai rata-rata presentase 64,70665. Pada pertemuan 2 mendapat nilai
rata-rata presentase 88,15999. Rata-rata presentase siklus 1 adalah 76,43332.

4. KESIMPULAN

Permainan pancasila lima dasar dimainkan oleh dua puluh siswa tunagrahita yang dibagi menjadi
empat kelompok kecil. Siswa bermain menggunakan jari-jari yang diletakan dimeja kemudian
dihitung. Hitungann terakhir menunjukan pertanyaan yang harus dijawab berdasarkan powerpoin.
Presentase rata-rata yang diperoleh pada siklus | adalah 53,48667. Presentase rata-rata yang
diperoleh pada siklus Il adalah 76,43332. Dapat disimpulkan peningkatan terjadi pada siklus II.
Selain itu presentase siklus Il sudah memenuhi KKM.
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